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Article History: Pembelajaran matematika menekankan pada konsep, karena siswa perlu menguasai
Received: 15/08/2025 konsep terlebih dahulu sebelum dapat memecahkan masalah dan menerapkannya
Revised: 13/11/2025 dalam kehidupan nyata. Namun, pembelajaran yang masih monoton dan pemilihan

Accepted: 31/12/2025 model pembelajaran yang tidak tepat menjadikan rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model
Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK terhadap pemahaman
konsep matematis siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif Pre-Experimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas IV SD 1 Karangmalang dengan jumlah 24 siswa sebagai
sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan tes. Teknik analisis data dengan uji normalitas, uji paired sample t-test dan uji
N-Gain. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai pretest
dan posttest dengan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Sedangkan hasil uji N-Gain diperoleh skor rata-rata 0,69
dalam kategori sedang dengan persentase 69,32% yang ditafsirkan cukup efektif.
Dengan demikian, model Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Kata Kkunci: Problem Based Learning; TRYDBOOK; Pemahaman Konsep
Matematis.

ABSTRACT

Mathematics learning emphasizes concepts, because students need to master
concepts first before they can solve problems and apply them in real life. However,
monotonous learning and the selection of inappropriate learning models result in
low students' mathematical concept understanding. This study aims to determine
the effectiveness of the Problem Based Learning model assisted by TRYDBOOK
media on the understanding of mathematical concepts of grade IV elementary
school students. The method used is quantitative Pre-Experimental with a One
Group Pretest-Posttest design. This study was conducted in grade IV of SD 1
Karangmalang with a total of 24 students as samples. Data collection techniques
used were observation, interviews, and tests. Data analysis techniques with
normality test, paired sample t-test and N-Gain tests. The results of this study
showed a difference in the average pretest and posttest scores with a 2-tailed
significance value of 0.000 <0.05 so that Hy was rejected and H, was accepted.
While the results of the N-Gain test obtained an average score of 0.69 in the
moderate category with a percentage of 69.32% which was interpreted as quite
effective. Thus, the Problem Based Learning model assisted by TRYDBOOK media
is quite effective in improving students' mathematical concept understanding.

Keywords: Problem Based Learning; TRYDBOOK; Mathematical Concept
Understanding.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

Cara Menulis Sitasi: Lestari, L. A., Utaminingsih, S., & Ermawati, D. (2025). Analisis Efektivitas Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Trydbook Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa. SIGMA;
Jurnal Pendidikan Matematika, 17(2), 933-944. https://doi.org/10.26618/ekyrhz18

933 | Analisis Efektivitas Model Problem Based Learning Berbantuan Media Trydbook Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/sigma
mailto:202133068@std.umk.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 17 (2), 2025
Liftiya Ayu Lestari, Sri Utaminingsih, Diana Ermawati

Pendahuluan

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang senantiasa hadir dalam setiap jenjang
pendidikan di Indonesia. Mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, matematika
selalu menjadi bidang ilmu yang wajib dipelajari (Umami dkk., 2024). Matematika harus
benar-benar dipahami secara mendalam agar materi yang dipelajari dapat bermanfaat di jenjang
pendidikan selanjutnya (Asro dkk., 2022). Pembelajaran matematika memiliki keterkaitan erat
dengan berbagai aspek kehidupan, karena melalui pembelajaran matematika seseorang dilatih
untuk berpikir secara sistematis, konseptual, ilmiah, dan kritis (Alisa dkk., 2024). Menurut
(Ermawati dkk., 2024) berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika,
karena mata pelajaran ini menuntut penyelesaian masalah melalui langkah-langkah yang logis,
kreatif, dan penuh penalaran. Pembelajaran matematika adalah tentang mengembangkan cara
berpikir untuk memahami suatu pengertian maupun penalaran dalam suatu hubungan.
Pembelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya, dalam belajar matematika siswa
harus memahami konsep matematika lebih dulu sebelum dapat memecahkan masalah dan
menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam dunia nyata (Khurniati dkk., 2023).

Pemahaman konsep merupakan dasar penting dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dan permasalahan kehidupan sehari-hari. Apalagi di dalamnya mencakup banyak
konsep yang saling berhubungan dan berkesinambungan antara satu materi dengan materi
lainnya (Martiasari & Kelana, 2022). Sejalan dengan pendapat (Rahmah dkk., 2024) yang
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa akan sangat membantu dalam proses
penyelesaian masalah. Menurut (Nababan dkk., 2024) Pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran, bukan hanya sebatas mengingat atau
mengenali konsep yang telah dipelajari, tetapi juga mampu menyajikannya kembali dalam
bentuk lain yang lebih mudah dipahami, sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki. Dengan
demikian, pemahaman konsep matematika dapat diartikan sebagai kemampuan kognitif siswa
dalam memahami isi materi pelajaran dan mengungkapkan gagasan-gagasan matematika,
sehingga mereka mampu menjalankan prosedur atau algoritma dengan cara yang fleksibel,
tepat, efisien, dan akurat (Marlina dkk., 2023).

Terdapat tujuh indikator pemahaman konsep menurut (Syafa’atun & Nurlaela, 2022),
yaitu 1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya). 3) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep. 4)
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 5) Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep. 6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu. 7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa (1) Kurang
aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan fakta selama
proses pembelajaran siswa hanya menerima materi yang disampaikan guru tanpa adanya
interaksi timbal balik sehingga proses pembelajaran hanya berpusat pada guru. Kurangnya
pemanfaatan media dalam pembelajaran menjadi pemicu siswa pasif dan kurang tertarik untuk
belajar. (2) Siswa kurang menguasai materi pada mata pelajaran matematika yang
mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep dasar matematika yang seharusnya dikuasai
oleh siswa. Kurang tepatnya pemilihan model pembelajaran menjadikan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa.
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada guru kelas mendapatkan informasi
bahwa kurang aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran disebabkan karena siswa
merasa jenuh dengan pembelajaran yang monoton. Tetapi, apabila guru menggunakan media
dalam proses pembelajaran, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata matematika siswa adalah 65,62 dengan KKTP 75. Dengan rincian 8 siswa
mencapai KKTP dan 16 siswa belum mencapai KKTP. Presentase siswa yang belum mencapai
KKTP sebanyak 66,6% dan siswa yang sudah mencapai KKTP sebanyak 33,3%. Artinya, lebih
dari 50% siswa belum mencapai KKTP.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa yang mengakibatkan nilai rata-rata
matematika siswa tidak mencukupi KKTP menjadi tantangan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Menurut (Ermawati dkk., 2023) proses pembelajaran perlu
mendorong keterlibatan aktif siswa secara optimal dalam mengeksplorasi informasi materi,
sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan secara mandiri. Sedangkan menurut
(Priyangga dkk., 2021) pembelajaran pada jenjang sekolah dasar perlu dirancang secara
bermakna agar lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya
strategis dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran serta media yang tepat guna
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang dirancang secara sistematis sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rahmawati dkk., 2025). Salah satu model
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep pada siswa adalah dengan
model Problem Based Learning. Hal ini sejalan dengan pendapat (Andraeni dkk., 2023) bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana proses pembelajarannya menggunakan masalah nyata (autentik)
yang bersifat terbuka dan tidak terstruktur, sehingga memberikan konteks bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman konsep matematika.

Problem Based Learning dapat disebut juga sebagai pembelajaran berbasis masalah, di
mana siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah berdasarkan konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut (Setyo dkk., 2020) Problem Based Learning dijelaskan sebagai
model pembelajaran yang mempunyai ciri adanya permasalahan nyata sesuai dengan
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan untuk membimbing siswa dalam
proses belajar, sehingga mampu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis
serta keterampilan memecahkan masalah yang berpusat pada pengalaman belajar yang aktif.
Melalui Problem Based Learning, siswa didorong untuk menganalisis permasalahan yang
dihadapi serta mengeksplorasi berbagai alternatif solusi, sehingga mereka berperan aktif
sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar (Umami &
Utaminingsih, 2025). Dengan bantuan model Problem Based Learning dalam pembelajaran
akan membantu siswa dalam memahami suatu materi dengan didukung media TRYDBOOK.
Pada proses pembelajaran media menjadi hal yang sangat dibutuhkan sebagai penunjang
keberhasilan suatu pembelajaran. Kehadiran media dalam pembelajaran matematika membuat
siswa mendapatkan pengetahuan secara langsung untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitasnya. Penggunaan media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan pengetahuan kepada siswa sekaligus memberikan peluang bagi mereka untuk
mengeksplorasi berbagai aktivitas dan sumber belajar (Budiningtyas dkk., 2022). Menurut
(Ermawati dkk., 2022) penggunaan media pembelajaran memungkinkan konsep yang abstrak
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untuk divisualisasikan secara konkret, semakin konkret materi yang disajikan, semakin banyak
pengalaman yang dapat diperoleh siswa, sehingga berdampak positif pada hasil pembelajaran.

TRYDBOOK adalah media pembelajaran berbentuk buku tiga dimensi yang berisi
potongan-potongan kertas yang memberikan keunikan pada saat buku dibuka yaitu dapat
menampilkan efek gerak untuk membawa suasana belajar terasa lebih nyata. Sehingga, media
TRYDBOOK ini dapat menjadikan pembelajaran lebih interaktif, karena siswa secara langsung
dapat menggunakan media tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Zulaiha dkk., 2024)
yang menyatakan bahwa media visual tiga dimensi adalah media yang menekankan pada
dimensi panjang, lebar, tinggi, atau tebal. Bentuknya tidak hanya diproyeksikan secara visual,
tetapi juga dapat dilihat dari berbagai arah. Media tersebut dapat berupa benda nyata, baik yang
mati maupun hidup, atau berupa tiruan yang mewakili benda aslinya. Ciri-ciri tersebut
menjadikan media visual tiga dimensi sebagai alat yang efektif dalam menyampaikan informasi
dan konsep kepada siswa.

Berdasarkan pernyataan diatas, didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nugraha dkk., 2025) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning berbantuan
media Papan Perkalian Desimal (PAKADES) efektif meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa kelas V SD. Hal ini dibuktikan dari hasil uji paired sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan hasil uji N-Gain yang menunjukkan terdapat
peningkatan yang signifikan dari pretest ke posttest atau setelah dilaksanakan pembelajaran
dengan Problem Based Learning berbantuan media PAKADES.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, model Problem Based
Learning berbantuan media TRYDBOOK diharapkan mampu memberikan variasi
pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, melibatkan siswa untuk berperan aktif serta
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh sebab itu, maka peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas Model Problem
Based Learning Berbantuan Media TRYDBOOK Terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa”.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif Pre-Experimental
dengan desain One Group Pretest-Posttest. Adapun bentuk desain penelitian ini dapat dilihat
pada gambar berikut.

(0, % 0,)

Gambar 1. Desain Pre-Eksperimental One Group Pretest-Posttest
Sumber: (Sukarelawan dkk., 2024)

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD 1 Karangmalang, Kecamatan Gebog,
Kabupaten Kudus. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 1

Karangmalang yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 10 siswa
laki-laki.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning dengan media pembelajaran TRYDBOOK, dan variabel terikat yaitu
pemahaman konsep matematis. Data dikumpulkan melalui tes, wawancara, dan observasi.
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Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal tes yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, soal tes yang akan diberikan kepada siswa
berupa pretest dan posttest yang berjumlah 10 soal yang memuat 7 indikator pemahaman
konsep matematis siswa. Penelitian tersebut dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, yang terdiri
dari pemberian pretest, pemberian perlakuan sebanyak 3 kali pertemuan, dan pertemuan
terakhir berupa posttest.

Teknik analisis diperoleh dengan menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas untuk
mengetahui sebaran data apakah berdistribusi normal atau tidak, kemudian uji paired sample
t-test untuk mengetahui perbedaan hasil antara pretest dan posttest, serta uji N-Gain untuk
mengetahui tingkat peningkatan pemahaman konsep matematis siswa setelah perlakuan.
Seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 26.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Penelitian di kelas IV SD 1 Karangmalang ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
model Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK terhadap pemahaman konsep
matematis siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun datar. Kemampuan siswa
diukur melalui tujuh indikator pemahaman konsep dengan pemberian pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Hasil pretest dan posttest disajikan dalam
bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Terendah 20 67
Nilai Tertinggi 51 90
Rata-Rata Nilai 36,62 80,12

(Sumber: Data Peneliti, 2025).

Berdasarkan analisis data di atas, penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media TRYDBOOK terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SD 1
Karangmalang dapat dilihat dari hasil pretest-posttest siswa yang menunjukkan perolehan nilai
terendah pretest 20 dan nilai tertinggi 51 dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 36,62.
Sedangkan pada perolehan hasil posttest menunjukkan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 90
dengan nilai rata-rata posttest sebesar 80,12.

Selanjutnya nilai pretest dan posttest dilakukan analisis data yaitu uji normalitas. Uji
normalitas dilakukan dengan uji statistik metode Shapiro-Wilk dengan berbantuan SPSS
Statistics 26 yang digunakan untuk menguji hasil pretest dan posttest untuk melihat apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Ketentuan dalam uji nomalitas yaitu data dikatakan
terdistribusi normal jika dilihat dari nilai signifikansi > 0,05. Setelah dilakukan pengujian
normalitas melalui SPSS Statistics 26 diperoleh hasil seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 156 24 135 .949 24 254
POSTTEST 174 24 057 943 24 .194
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a. Lilliefors Significance Correction

(Sumber: Data dari SPSS 26).

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa taraf signifikan pada
pretest siswa yaitu 0,254 > 0,05, sehingga dapat diartikan data berdisitribusi normal. Data
posttest diperoleh taraf siginifikan 0,194 > 0,05 sehingga dapat diartikan data berdisitribusi
normal.

Setelah mengetahui bahwa semua data berdistribusi normal, selanjutnya akan dilakukan
uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata pemahaman konsep matematis
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media TRYDBOOK. Data yang dianalisis dalam uji ini terdiri atas nilai pretest dan
posttest. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS statistics 26. Berikut merupakan
output SPSS uji paired sample t-test:

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)

Pair PRETEST - -43.50000 4.05398 .82752 -45.21185 -41.78815 -52.567 23 .000
1 POSTTES
T

(Sumber: Data dari SPSS 26).
Berdasarkan output data pada Tabel 3 terlihat hasil signifikan (2-tailed) adalah sebesar
0,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena 0,000
< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dari hasil pretest dan
posttest setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
TRYDBOOK terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SD 1 Karangmalang.
Uji peningkatan dalam penelitian ini menggunakan uji N-Gain Score. Uji ini bertujuan
untuk mengukur peningkatan hasil pretest dan posttest siswa sesudah diterapkannya model
Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Berikut adalah hasil uji N-Gain Score terkait pemahaman konsep matematis
siswa.
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain Score 24 .59 .82 .6932 .06569
Ngain Persen 24 58.75 82.46  69.3218 6.56887
Valid N (listwise) 24

(Sumber: Data dari SPSS 26).

Hasil perhitungan uji N-Gain pada Tabel 4 diperoleh bahwa nilai mean memperoleh
skor 0,69 sehingga termasuk dalam kategori sedang. Persentase peningkatan mencapai 69,32%,
yang menunjukkan bahwa efektivitasnya berada pada kategori cukup efektif. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
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TRYDBOOK tergolong cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis

siswa.
0.95
0.84 088
0.8 0.68 0.6
0.6 0.48
0.4
0.
0. B N-Gain
Score
0

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Indikator 7

N

[\

Gambar 2. Diagram N-Gain Score Indikator Pemahaman Konsep Matematis
(Sumber: Data Peneliti, 2025).

Berdasarkan diagram tersebut, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman
konsep matematis pada setiap indikator. Indikator dengan peningkatan skor N-Gain tertinggi
terdapat pada indikator 2, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya) dengan skor N-Gain 0,95 berada pada kategori tinggi, sedangkan indikator
dengan skor N-Gain terendah terdapat pada indikator 4, menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dengan skor N-Gain 0,40 berada pada kategori sedang.

B. Pembahasan

Perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
model Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK. Perbedaan ini muncul karena
adanya peningkatan kualitas proses belajar yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam. Sejalan dengan pendapat
(Wibawa dkk., 2023) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, melalui keterlibatan aktif ini siswa memiliki
kesempatan lebih besar untuk memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam.
Kehadiran media TRYDBOOK yang dirancang secara menarik dan interaktif memperkuat
proses pembelajaran dengan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
kontekstual, sehingga mampu meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, serta keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar. Menurut (Widyaputri & Agustika, 2021) penggunaan media
pembelajaran sangat membantu dalam proses pembelajaran serta penyampaian materi secara
menarik yang mampu meningkatkan pemahaman siswa.

Analisis peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dilakukan melalui uji N-
Gain. Hasil perhitungan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa dengan nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,69 yang termasuk dalam kategori sedang
dengan presentase peningkatan mencapai 69,32% yang menunjukkan bahwa efektivitasnya
berada pada kategori cukup efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK terbukti cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SD 1 Karangmalang. Hal ini juga
dapat ditinjau dari skor N-Gain yang diperoleh dari setiap indikator pemahaman konsep.
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Indikator pertama, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, diperoleh skor N-Gain 0,84
yang menunjukkan peningkatan pada kategori tinggi. Pada saat kegiatan pembelajaran dimulai,
sebagian besar siswa masih bingung dalam menjelaskan kembali ciri-ciri bangun datar, seperti
segitiga, persegi panjang, dan persegi. Namun, setelah diberikan perlakuan dan stimulasi
berupa permasalahan kontekstual dan pengamatan benda nyata, siswa mulai menunjukkan
keterlibatan aktif dalam mendiskusikan ciri-ciri bangun datar berdasarkan apa yang mereka
amati. Seperti mengamati buku tulis yang memiliki sisi yang berhadapan sama panjang dan
empat sudut siku-siku, lalu mereka menyatakan bahwa bentuknya menyerupai persegi panjang.
Sehingga siswa mampu memahami konsep-konsep dari bangun datar, karena siswa tidak hanya
menyebutkan nama bangun datar, tetapi juga menjelaskan ciri-cirinya dengan kata-kata mereka
sendiri. Melalui model Problem Based Learning siswa dapat memahami materi pembelajaran
secara lebih mendalam karena mereka dituntut untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki
dalam situasi kehidupan nyata (Riyadi & Wibawa, 2024).

Indikator kedua, yaitu mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya) dengan skor N-Gain 0,95 yang menunjukkan peningkatan pada kategori
tinggi dan merupakan indikator dengan peningkatan tertinggi. Peningkatan ini dipengaruhi
oleh penerapan model Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK, dimana
siswa secara aktif berdiskusi bersama kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan.
Melalui diskusi tersebut siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Dalam
pembelajaran berbasis masalah, partisipasi aktif siswa dianggap sangat diperlukan untuk
mencapai solusi yang efektif (Aprina dkk., 2024). Selain itu, LKPD yang diberikan berisi soal
yang disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa serta menggunakan benda konkret untuk
menjawabnya, sehingga menjadikan siswa dapat mengklasifikasi bangun datar berdasarkan
konsep yang ada.

Indikator ketiga yaitu memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, diperoleh skor
N-Gain 0,68 yang menunjukkan peningkatan pada kategori sedang. Peningkatan ini terjadi
karena siswa terlibat secara aktif dalam pengamatan benda konkret, diskusi kelompok, dan
pengerjaan LKPD yang kontekstual. Dengan berkelompok siswa mampu bertukar ide dan
menyampaikan pendapatnya untuk memecahkan permasalahan. Model Problem Based
Learning mendorong siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan sosial mereka (Safa’ah dkk., 2025). Kegiatan ini membantu siswa
mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata, sehingga pemahaman terhadap
perbedaan dan ciri khas masing-masing bangun datar menjadi lebih jelas dan bermakna, dengan
begitu siswa mampu memberikan contoh-contoh bangun datar.

Indikator keempat yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, diperoleh skor N-Gain 0,40, indikator ini menunjukkan peningkatan pada kategori
sedang dan merupakan indikator dengan peningkatan terendah. Menurut (Umami dkk., 2024)
siswa dengan pemahaman konsep yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika, terutama pada tahap-tahap penyelesaian selanjutnya. Hal ini
disebabkan karena siswa belum sepenuhnya memahami materi serta mengalami kesulitan
dalam mengaitkan representasi gambar dengan konsep matematika yang bersifat abstrak.
Namun, setelah adanya perlakuan terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis. Siswa
melakukan pengamatan menggunakan media TRYDBOOK yang menampilkan gambar yang
dapat dilihat dan disentuh langsung, media ini membantu siswa mengamati perbedaan ukuran
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dan bentuk, sehingga siswa dapat menggambar ulang bangun datar untuk kemudian melakukan
perhitungan luas bangun datar.

Indikator kelima yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
dengan skor N-Gain 0,48 yang menunjukkan peningkatan pada kategori sedang. Peningkatan
terjadi karena dalam penerapannya, model Problem Based Learning fokus pada pemberian
masalah dengan mengajak siswa mengidentifikasi dan mendiskusikan ciri-ciri penting yang
harus dimiliki sebuah bangun datar. Melalui proses penyelidikan dan presentasi hasil LKPD,
siswa mampu dalam memproyeksikan syarat perlu agar suatu bangun dapat disebut sebagai
bangun datar tertentu. Keberhasilan terlihat pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dimana siswa tampil berani untuk menjelaskan hasil karyanya, dan terlihat siswa mampu
dalam menjelaskan hasil pengerjaan LKPD dengan baik.

Indikator keenam yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu dengan skor N-Gain 0,88 yang menunjukkan peningkatan pada kategori tinggi.
Peningkatan ini dipengaruhi oleh penerapan model Problem Based Learning, dimana siswa
aktif dalam berlatih dalam memecahkan masalah, sehingga siswa mampu dalam memilih
langkah yang tepat berdasarkan bentuk bangun datar, menentukan rumus yang tepat, serta
menyusun langkah penyelesaian secara logis. Melalui proses menemukan solusi, siswa
mengembangkan berbagai kemampuan dan potensi diri, mulai dari memahami masalah,
mencari alternatif penyelesaian, mencoba alternatif tersebut, menemukan rumus, cara, dan
konsep pembelajaran, hingga menarik kesimpulan dan mempresentasikan solusi yang
diperoleh (Suci & Taufina, 2020). Selain itu, siswa dapat memahami langkah-langkah untuk
menyelesaikan permasalah melalui media TRYDBOOK yang menyajikan prosedur dan soal-
soal untuk berlatih dalam menyelesaikan masalah.

Indikator ketujuh yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
mendapatkan skor N-Gain 0,63 yang menunjukkan peningkatan pada kategori sedang. Hal ini
dikarenakan penerapan model Problem Based Learning pada tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa dapat menyusun strategi, mengevaluasi
langkah, dan mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahan pada soal
luas bangun datar yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Problem Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah nyata
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Widiansyah dkk., 2024). Pada tahap
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa berdiskusi membandingkan
jawaban, dengan begitu siswa dapat bertukar pendapat dan dapat menemukan solusi yang tepat
dalam memecahkan permasalahan, sehingga siswa tidak hanya dapat menyelesaikan soal tetapi
juga mampu mengaplikasikan konsep bangun datar dalam kehidupan sehari-hari.

Kolaborasi antara model Problem Based Learning dan media TRYDBOOK
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa
sekolah dasar. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media TRYDBOOK
mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Model
Problem Based Learning membantu meningkatkan mutu pembelajaran dengan mengasah
keterampilan reflektif, kritis, dan kerja sama siswa (Sabar dkk., 2023). Model Problem Based
Learning mengarahkan siswa untuk dapat mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
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masalah secara mandiri maupun kelompok dengan cara yang terstruktur sekaligus
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata dengan bantuan media TRYDBOOK.

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media TRYDBOOK terhadap pemahaman konsep matematis
siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun datar. Hal tersebut dilihat dari uji paired
sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan rata-rata nilai posttest sebesar 80,12 lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pretest yaitu sebesar 36,62. Perbedaan ini muncul karena adanya peningkatan
kualitas proses belajar yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam memahami konsep-
konsep matematika secara lebih mendalam. Selain itu, terdapat peningkatan rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa setelah penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media TRYDBOOK. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji N-Gain diperoleh skor
sebesar 0,69 dengan kategori sedang. Presentase peningkatan uji N-Gain diperoleh sebesar
69,32% dalam tafsiran tingkat keefektifan N-Gain berada dalam kategori cukup efektif.
Peningkatan muncul karena adanya penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media TRYDBOOK yang membantu siswa dalam memahami konsep matematika secara lebih
mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yaitu, model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media TRYDBOOK digunakan sebagai sebuah referensi model
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga pemahaman konsep dapat berkembang secara optimal.
Selain itu, diharapkan dapat memberikan arahan yang lebih tegas dalam mengontrol siswa
selama penerapan model Problem Based Learning, mengingat hal tersebut menjadi salah satu
kendala yang dihadapi peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini.
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